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KATA PENGANTAR

Hingga kini tidak sedikit orang yang beranggapan, menyimak 
sama dengan mendengar. Berdasarkan anggapan ini, banyak 
di antara mereka yang berpendapat, aktivitas menyimak sama 

dengan aktivitas bernafas atau anggota tubuh lainnya yang bersifat 
alamiah, yang tidak perlu dipelajari. Oleh sebab itu tidak mengherankan 
apabila mereka beranggapan telah melakukan menyimak sejak anak-
anak, padahal dalam kenyataannya tidak demikian.

Menyimak (listening) berbeda dengan mendengar (hearing). 
Menyimak bersifat aktif, sedangkan mendengar bersifat pasif, spon-
tan dan tidak selektif. Menyimak tidak hanya merupakan aktivitas 
mendengarkan tetapi merupakan sebuah proses memilih dari sekian 
banyak rangsangan di sekitar kita. Menyimak menyangkut proses dan 
interpretasi terhadap informasi yang diterima. 

Walaupun menyimak merupakan komunikasi verbal yang sulit 
dan unik, tetapi tetap harus dipelajari dan dilatih, karena ia merupakan 
salah satu bagian penting dalam proses komunikasi. Bahkan me nyimak 
dapat diklasifi kasikan sebagai sebuah seni bergaul atau keterampilan 
berkomunikasi. Pentingnya peranan menyimak dalam proses komu-
nikasi bukan saja karena ia memiliki manfaat dalam mengembangkan 
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kemampuan berkomunikasi, tetapi juga karena ia menempati ruang 
paling besar dalam aktivitas komunikasi. Sekira 50% aktivitas komuni-
kasi didominasi oleh menyimak. 

Meskipun secara kuantitatif menyimak mengambil ruang paling 
besar dalam setiap aktivitas komunikasi, tetapi secara kualitatif aktivitas 
ini umumnya masih tidak efektif. Begitu juga meskipun aktivitas 
menyimak ini memiliki peranan penting dalam proses komunikasi, 
tetapi dalam ajaran komunikasi ia jarang dibahas, kalaupun dibahas 
sifatnya cangkingan saja. Umumnya lembaga-lembaga pendidikan 
komunikasi lebih menekankan kepada peningkatan pengetahuan dan/
atau keterampilan menyampaikan pesan, baik lisan maupun tulisan. 
Karena alasan-alasan inilah maka tulisan ini berupaya mengetengahkan 
efektivitas komunikasi dari sisi penerima pesan, terutama yang 
berkenaan dengan keterampilan penerima pesan dalam menerima, 
memahami dan menanggapi isi pesan. 

Buku ini tidak hanya mengetengahkan cakrawala pengetahuan 
tentang komunikasi, tetapi juga menjelaskan teknik-teknik komunikasi 
yang berhasil melalui aktivitas menyimak, dan menyarankan cara-cara 
praktis agar teknik tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh sebab itu buku ini tidak hanya dapat digunakan oleh para 
mahasiswa sebagai salah satu bahan referensi perkuliahan atau rujukan 
tentang Ilmu Komunikasi, tetapi juga dapat digunakan oleh siapa saja 
yang berkeinginan meningkatkan kemampuan berkomunikasinya.

Penulis menyadari, karya tulis ini belumlah sempurna. Oleh 
sebab itu kritik dan saran yang konstruktif, ke arah penyempurnaan 
buku ini, sangat penulis harapkan. Akhir kata, semoga karya tulis ini 
dapat bermanfaat bagi semua pihak, terutama bagi para peminat dalam 
bidang Ilmu Komunikasi.

Bandung, November 2011

Penulis
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Tidak ada satu pun manusia di dunia yang dapat hidup tanpa 
berkomunikasi. Komunikasi merupakan salah satu kebutuh-
an primer manusia, sama seperti kebutuhan terhadap san-

dang, pangan, papan, air dan udara. Kita tidak dapat membayangkan 
bagaimana jadinya kehidupan ini tanpa komunikasi. Dengan demiki-
an kebutuhan manusia untuk berkomunikasi tidak terbantahkan. Se-
tiap orang harus berkomunikasi untuk mendapatkan sesuatu. Orang-
orang membutuhkan kata-kata, tanda-tanda, gerakan-gerakan untuk 
menyelesaikan berbagai aktivitasnya. Apalagi di jaman modern ketika 
orang-orang tidak lagi dapat hidup menyendiri dan harus saling ber-
gantung. Singkatnya, komunikasi berfungsi untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup manusia, baik sebagai individu maupun sebagai 
mahluk sosial. 

Menurut Adler et al. (1986) ada empat kebutuhan pokok yang 
mendasari aktivitas komunikasi, yaitu kebutuhan (1) fi sis, (2) ego, (3) 
sosial, dan (4) praktis. Komunikasi sangat diperlukan untuk kesehatan 
fi sik. Orang-orang yang banyak bergaul memiliki harapan hidup 
yang lebih besar dibandingkan dengan orang-orang yang senang 
menyendiri atau terisolasi secara sosial. Melalui komunikasi kita dapat 
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meningkatkan kesadaran diri dan mengenali diri sendiri. Dengan 
berkomunikasi, selain dapat mempertahankan hidup diri sendiri, kita 
juga membantu mempertahankan kelangsungan hidup masyarakat. 
Melalui komunikasi kita dapat meminta bantuan dan membantu orang 
lain, sehingga tercipta sebuah kerjasama dan saling ketergantungan, 
yang menjadi landasan terbentuknya sebuah masyarakat. 

Karena pentingnya peranan komunikasi dalam kehidupan, maka 
tidak sedikit orang atau lembaga yang membuka berbagai studi atau 
pelatihan berkenaan dengan komunikasi. Hanya sayangnya, komuni-
kasi sering dipandang secara sepihak sebagai kegiatan menyampaikan 
pesan secara verbal. Akibatnya banyak orang yang hanya menekankan 
kepada peningkatan keterampilan menyampaikan pesan, baik lisan 
maupun tulisan. 

Adanya perhatian yang begitu besar terhadap masalah penyam-
paian pesan, kemungkinan disebabkan oleh kelahiran komunikasi 
yang bermula dari retorika, sehingga paradigma ini sulit dihapuskan. 
Kemungkinan lain dapat pula karena aktivitas verbal, seperti berbicara 
dan menulis, dianggap sebagai sesuatu yang paling mudah diamati 
dan dipelajari. Bisa jadi pula jenis komunikasi verbal ini dinilai se-
bagai alat yang paling efektif dan mudah digunakan untuk meyakin-
kan orang lain. Ada pula kemungkinan lain yaitu umumnya orang 
ingin didengar atau diperhatikan oleh orang lain daripada memperha-
tikan orang lain.

Apabila seseorang menyimak lebih jauh, sebenarnya komunikasi 
tidak hanya menyangkut penyampaian pesan dan medium yang 
digunakan, tetapi juga pada penerimaan pesan. Sayangnya faktor yang 
terakhir ini sering diabaikan. Akibatnya hingga saat ini studi terhadap 
komunikasi lebih banyak berkisar pada komunikator atau penyampai 
pesan, medium atau saluran yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dan konteks ketika proses komunikasi berlangsung. Tetapi 
studi yang berkenaan dengan penerima pesan sangat jarang, bahkan 
hampir luput dari perhatian para ahli (pengkaji) Ilmu Komunikasi. 


